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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan pembelajaran sains hewan  , mengenai 
perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran yang mencakup strategi, media, pengaruh 
terhadap anak, serta kendala guru dalam mengenalkan konsep sains kepada anak usia dini. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 2 guru kelas B, kepala sekolah, dan 26 
anak kelompok B. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan guru menerapkan 
pembelajaran kontekstual melalui kegiatan Safari Masjid sebagai eksplorasi lingkungan dengan 
dukungan media 3D, video, dan buku cerita sains. Pendekatan science inquiry dan learning by doing 
meningkatkan berpikir ilmiah, rasa ingin tahu, empati, serta karakter anak. Kendala utama meliputi 
keterbatasan fasilitas, alat peraga, dan pengalaman langsung. Diperlukan peningkatan kompetensi 
guru dan media berbasis lingkungan agar pembelajaran lebih bermakna. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Sains; Sains Hewan; Taman Kanak-Kanak; Anak Usia Dini 
 
Abstract 
This study aimed to analyze the implementation of animal science learning, focusing on lesson 
planning, implementation, and assessment, including strategies, media, effects on children, and 
challenges faced by teachers in introducing scientific concepts to early childhood. The study 
employed a qualitative descriptive approach with participants consisting of two B-class teachers, the 
principal, and 26 children from B-class. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, and then analyzed through data reduction, presentation, and conclusion drawing. The 
results indicate that teachers implemented contextual learning through the Safari Masjid activity as 
an environmental exploration, supported by 3D models, videos, and science storybooks. The science 
inquiry and learning-by-doing approaches enhanced children’s scientific thinking, curiosity, empathy, 
and character. The main challenges included limited facilities, teaching aids, and opportunities for 
direct experience. Improving teacher competencies and providing environment-based media are 
necessary to make learning more meaningful. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan sains menjadi salah satu aspek esensial yang harus dikembangkan sejak dini. 

Pendidikan sains untuk anak usia dini sebagai upaya penting untuk mengenalkan konsep ilmiah sesuai 
dengan sudut pandang dan tahap perkembangan anak (Sumirat, Haring, Otoluwa, Ningsih, & Indriani, 
2025). Sains dalam konteks PAUD bukan sekadar penguasaan informasi faktual, melainkan proses 
menumbuhkan sikap kritis, rasa ingin tahu, kemampuan mengamati, mengeksplorasi, dan berpikir 
teratur melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna (Hasbi & Wulandari, 2020). 

 Kegiatan sains mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengalaman langsung, seperti 
melakukan eksperimen sederhana, mengamati lingkungan, serta berinteraksi dengan bahan dan objek, 
yang memungkinkan mereka bertanya, mengamati, dan memecahkan masalah dalam percobaan 
untuk mencari solusi (Harahap, Isnani, Fadhil, & Rahmi, 2024) (Rahbani, 2024). Salah satu bidang yang 
paling kontekstual untuk memfasilitasi proses ilmiah ini adalah Life Science (Ilmu Kehidupan), 
khususnya dengan tema hewan (animals). 

 Pembelajaran life science dengan topik hewan sangat relevan karena anak sering bersentuhan 
secara langsung di lingkungan rumah atau sekolah. Sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget 
dan Bruner yang menekankan bahwa anak usia dini (tahap praoperasional) belajar paling optimal 
melalui pengalaman langsung, manipulasi objek, dan proses penyelidikan sederhana (discovery 
learning) (Gordon & Browne, 2011) (Bruner, 1996). Dengan demikian, pembelajaran sains tentang 
hewan memungkinkan anak tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif, tetapi juga 
menumbuhkan rasa peduli dan tanggung jawab terhadap makhluk hidup dan lingkungan.  

 Urgensi pembelajaran pengenalan sains pada anak usia dini sudah jelas, tetapi implementasi 
di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Terdapat temuan yang menunjukkan bahwa: (1) 
sikap dan pengetahuan guru mengenai praktik pembelajaran sains yang efektif pada anak usia dini 
masih kurang memadai (Noviandari, Madyawati, & Sulistyaningtyas, 2025); (2) rendahnya minat dan 
kemampuan sains anak-anak di taman kanak-kanak, yang ditandai dengan kurangnya kepercayaan 
diri dalam berkomunikasi, mengenali sebab-akibat, dan menarik kesimpulan (Azia & Nuraeni, 2025); 
serta (3) minimnya variasi kegiatan pembelajaran sains dan kurang optimalnya anak dalam melakukan 
eksperimen sederhana (Musafira, Ekawati, Fardinah, Sari, & Kartini, 2024).  

Kondisi tersebut juga tampak pada hasil observasi awal di sekolah, yang menunjukkan bahwa 
kegiatan pengenalan sains hewan memang telah diterapkan melalui berbagai media. Guru 
mengenalkan hewan melalui tanya jawab tentang hewan.  Meskipun demikian, pembelajaran masih 
menghadapi hambatan dari segi keterbatasan alat peraga, biaya kegiatan luar kelas, dan variasi 
kegiatan eksploratif yang belum optimal. 

 Selain itu, berdasarkan observasi dan wawancara guru di sekolah lainnya, guru kesulitan 
menghadirkan hewan nyata berukuran besar di lingkungan sekolah, dan kegiatan kunjungan ke kebun 
binatang memerlukan biaya cukup tinggi sehingga hanya dapat dilakukan sesekali. Akibatnya, proses 
pembelajaran cenderung berfokus pada pengenalan gambar dan video tanpa kesempatan observasi 
langsung terhadap objek hidup. 

Perkembangan penelitian terkini menunjukkan bahwa kajian tentang sains hewan di sekolah 
TK lainnya lebih banyak berfokus pada pengembangan media pengenalan hewan seperti flash card 
(Anggreani & Satrio, 2022) dan Augmented Reality (RISKIENA, 2022; Salam & Ramadhan, 2025), serta 
penelitian tentang literasi sains anak secara umum (Rizka et al., 2025). Berbagai studi melaporkan 
bahwa media visual dan digital dapat menarik minat dan perhatian anak (Meliyani & Tirtayani, 2022). 
Namun, penelitian yang menganalisis secara mendalam bagaimana guru melaksanakan pembelajaran 
life science bertema hewan, strategi yang digunakan, bagaimana media dipilih atau dikombinasikan, 
serta kendala nyata di lapangan masih sangat terbatas. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan penelitian 
yang menelaah implementasi pembelajaran sains hewan secara komprehensif di kelas TK, bukan 
hanya efektivitas satu media tertentu. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menelaah secara mendalam 
bagaimana pembelajaran sains hewan dilakukan di lapangan, mulai dari segi perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, media yang digunakan, bagaimana pengaruh pembelajaran terhadap anak, 
asesmen yang diterapkan, serta tantangan dan kendala yang dihadapi guru dalam mengenalkan 
hewan kepada anak. Observasi terhadap anak juga dilakukan untuk memperkuat data melalui 
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan kegiatan baik di dalam maupun di luar kelas. 
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Selain itu, berdasarkan kajian literatur terdapat kesenjangan penelitian berupa: (1) belum 
adanya analisis komprehensif mengenai perencanaan, pelaksanaan, hingga asesmen pembelajaran life 
science khususnya topik hewan di satuan TK tertentu; (2) minimnya penelitian yang menghubungkan 
kondisi nyata di lapangan dengan kebutuhan pembelajaran sains yang kontekstual; dan (3) dominasi 
penelitian terdahulu yang menekankan pengembangan media atau peningkatan kemampuan sains 
anak, bukan pada proses pembelajaran yang terjadi sehari-hari. Kesenjangan ini menjadikan penelitian 
ini memiliki kebaruan, yaitu mengeksplorasi pelaksanaan pembelajaran sains hewan, media yang 
digunakan, dan tantangan implementasinya secara mendalam di sekolah TK. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran nyata kebutuhan pembelajaran life science yang lebih relevan, aplikatif, 
dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menganalisis pembelajaran sains hewan di TK Pembina Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pendekatan dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 
bagaimana pembelajaran sains hewan berlangsung secara nyata di kelas, termasuk strategi guru, 
penggunaan media, serta keterlibatan anak selama kegiatan. Aspek-aspek tersebut memerlukan data 
deskriptif yang kaya dan tidak dapat dijelaskan melalui angka. Berbagai faktor kontekstual di lapangan 
seperti keterbatasan sarana dan dinamika interaksi juga menuntut penggalian data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dipandang paling sesuai untuk 
menghasilkan gambaran utuh mengenai praktik pembelajaran life science hewan dan untuk memahami 
secara komprehensif tantangan yang dihadapi guru dalam mengenalkan sains hewan kepada anak 
usia dini. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan 
Agustus 2025. Sekolah ini dipilih secara purposif karena memiliki program pembelajaran yang 
mengintegrasikan kegiatan luar kelas dengan pengenalan sains hewan melalui kegiatan pra-
pembelajaran bertajuk Safari Masjid.  

Subjek penelitian yakni 2 guru kelas B, kepala sekolah, dan melibatkan 26 anak kelompok B. 
Informan utama dalam penelitian ini adalah guru kelompok B dan kepala sekolah, yang memiliki peran 
penting dalam perencanaan serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran sains hewan di sekolah. Guru 
kelompok B menjadi sumber utama informasi mengenai strategi, media, dan kendala pembelajaran, 
sedangkan kepala sekolah memberikan data pendukung yang berkaitan dengan kebijakan dan 
dukungan lembaga terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. Selain mengamati guru, penelitian ini 
juga melibatkan observasi langsung terhadap anak kelompok B untuk memperkuat data terkait 
bagaimana anak merespons kegiatan sains di dalam maupun di luar kelas. 

 Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Seluruh data yang diperoleh dianalisis menggunakan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman 1984, yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sari et al., 2022). Keabsahan data diuji 
melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memastikan konsistensi serta validitas data. Melalui teknik ini, peneliti memperoleh gambaran yang 
objektif dan komprehensif mengenai proses pembelajaran sains hewan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Perencanaan Pembelajaran Sains Hewan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran sains hewan dilakukan secara 
terstruktur dan reflektif oleh guru, meskipun tidak selalu ditulis secara formal dalam satu dokumen 
RPPH. Guru merancang kegiatan pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kebutuhan 
konteks lokal, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Perencanaan ini mencakup pemilihan topik 
hewan yang kontekstual untuk anak, penentuan media pembelajaran yang akan digunakan (misalnya 
gambar, video, miniature 3D hewan, buku cerita dan buku nonfiksi), serta penentuan aktivitas inti 
seperti observasi langsung, tanya jawab, dan refleksi anak di akhir kegiatan.  
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Sebelum pembelajaran berlangsung, guru juga menyiapkan sentra kegiatan yang akan 
digunakan anak untuk eksplorasi, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih terstruktur dan terarah. 
Beberapa lembar kerja siswa (LKS) juga disiapkan jika diperlukan, untuk mendukung aktivitas belajar, 
mencatat pengamatan, atau melakukan klasifikasi hewan sesuai karakteristiknya. Persiapan ini 
memungkinkan anak belajar secara lebih mandiri dan aktif, serta membantu guru memfasilitasi 
pembelajaran secara efisien. Sejalan dengan hal tersebut, guru kelas menyampaikan:  

 
“Saya menyiapkan 4-5 kegiatan untuk anak, seperti bermain balok, sudut eksplorasi, kegiatan 
menggambar dan melukis, sampai LKS sederhana. Kegiatan saya taruh di ujung ujung kelas. Jadi 
sebelum pembelajaran, semuanya sudah kami atur supaya anak tinggal memilih dan bereksplorasi 
sesuai dengan kemauan anak itu sendiri.” (Wawancara dengan Ibu R, 2025). 
 
Temuan ini sesuai dengan pendekatan inkuiri yang berpusat pada anak, menekankan 

pentingnya merancang lingkungan kaya pengalaman dan aktivitas yang relevan dengan dunia anak, 
dimana guru memikirkan urutan kegiatan yang memungkinkan anak untuk engage, explore, explain, 
elaborate, dan evaluate konsep yang dipelajari secara bertahap (Sumirat et al., 2025). Didukung oleh 
penelitian Roy et al., (2025) dimana guru perlu merencanakan aktivitas bermain dan eksplorasi secara 
intentional agar konsep sains dapat dihubungkan dan diterapkan dalam kegiatan bermain anak, yang 
pada gilirannya dapat mendukung perkembangan literasi sains anak. Hal ini menunjukkan bahwa 
perencanaan yang disengaja dan kontekstual penting untuk membantu anak membangun 
pemahaman ilmiah melalui pengaitan pengalaman nyata dalam aktivitas mereka sehari‑hari. 

Selain itu, konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan di lapangan terlihat dari bagaimana 
guru mengaitkan kegiatan pra‑pembelajaran seperti Safari Masjid dengan materi utama tentang 
hewan, sehingga pembelajaran menjadi mengalami kesinambungan. Pendekatan ini mencerminkan 
perencanaan yang responsif terhadap potensi dan minat anak serta konteks sosial budaya lingkungan 
TK yang dapat menciptakan rancangan pembelajaran sains yang efektif dan bermakna bagi anak usia 
dini. 

Perencanaan pembelajaran yang matang ini pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan 
guru dalam memilih media dan strategi yang sesuai, sehingga anak dapat terlibat aktif dalam 
pengalaman belajar yang autentik, baik dalam observasi lingkungan sekitar maupun dalam kegiatan 
kelas yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan pemikiran ilmiah dasar seperti bertanya, 
mengamati, mengklasifikasi, dan berkomunikasi. 

 
Pelaksanaan Pembelajaran Sains Hewan 

 Pelaksanaan pembelajaran sains hewan diawali dengan kegiatan pra-pembelajaran yang 
dikenal dengan Safari Masjid, dilaksanakan setiap Selasa pagi. Kegiatan ini menjadi strategi 
pembelajaran kontekstual yang diterapkan guru untuk mengenalkan konsep sains melalui observasi 
langsung lingkungan sekitar. Wingsi & Yaswinda (2020) menyatakan bahwa pembelajaran sains dapat 
dilakukan melalui kegiatan percobaan sains yang berkaitan dengan lingkungan, dengan melibatkan 
tahapan pengamatan dan penyelidikan terhadap fenomena di sekitar anak. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sermila, et al., (2024) yang menjelaskan bahwa eksplorasi lingkungan secara aktif 
mendorong perkembangan literasi sains pada anak usia dini melalui pengalaman langsung yang 
memperkuat pemahaman mereka tentang konsep-konsep. Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas 
menjelaskan bahwa:  

 
“Kegiatan Safari Masjid sebenarnya untuk memperkuat nilai agama anak, tetapi sekaligus bisa 
menjadi sarana anak mengekplorasi dan mengamati hewan di sepanjang jalan. Supaya anak dapat 
melihat hewan langsung, bukan hanya dari gambar. Anak jadi lebih banyak bertanya ketika melihat 
hewan di luar. Supaya anak dapat membedakan ciri hewan dari apa yang mereka lihat sendiri. Tidak 
hanya belajar dari gambar di kelas, tetapi benar-benar melihat hewan langsung.” (Wawancara 
dengan Ibu R, 2025). 
 
 Anak bersama guru berjalan menuju masjid sambil mengamati hewan-hewan seperti ayam, 

burung, kucing, kambing, dan serangga kecil. Guru mengoptimalkan momen observasi dengan 
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pertanyaan pemantik, misalnya, “Hewan apa yang kamu lihat?”, “Berapa kaki ayam itu?”, atau “Apakah 
kucing makan rumput seperti kambing?”. Pertanyaan ini melatih anak melakukan pengelompokan 
hewan berdasarkan ciri-ciri yang diamati, seperti jumlah kaki, jenis makanan, dan habitatnya. Melalui 
observasi langsung dapat membuat anak lebih aktif bertanya dan lebih mudah mengingat ciri-ciri 
hewan yang mereka temui. 

 Melalui pembelajaran sains mengenalkan hewan, guru juga menanamkan nilai-nilai agama 
dengan mengaitkan pengamatan hewan pada konsep penciptaan Tuhan. Misalnya, guru menjelaskan 
bahwa semua hewan diciptakan oleh Allah dan memiliki fungsi serta manfaat bagi kehidupan manusia. 
Selama Safari Masjid, guru menyisipkan kegiatan agama, seperti doa bersama sebelum dan sesudah 
observasi, serta mengajak anak bersyukur atas ciptaan Tuhan. Hal ini membantu anak 
mengembangkan sikap spiritual dan kesadaran religius sejak dini. Seperti yang disampaikan oleh guru 
kelas: 

 
“Kami selalu mengingatkan anak untuk bersyukur. Saat Safari Masjid, saya jelaskan bahwa semua 
hewan adalah ciptaan Allah dan masing-masing punya manfaat untuk kehidupan kita.” 
(Wawancara dengan Ibu R, 2025). 

 

 
 

Gambar 1. Pembelajaran Sains Hewan Dikelas Di TK Pembina Bantul. 
 

Guru juga memperkenalkan suara khas setiap hewan. Seperti pada Gambar 1, guru meminta 
anak menirukan suara ayam, sapi, kambing, maupun kucing untuk meningkatkan keaktifan dan 
keterlibatan. Selain itu, guru menjelaskan karakteristik dan manfaat hewan bagi kehidupan manusia, 
misalnya sapi menghasilkan susu, kulit domba diolah menjadi jaket, dan kulit ular atau buaya 
dimanfaatkan dalam industri kerajinan. Pendekatan ini memperkaya pengetahuan anak sekaligus 
menumbuhkan rasa ingin tahu, empati terhadap makhluk hidup, dan kesadaran spiritual. 

 Sativa (2024) menegaskan bahwa sains dalam pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai 
sarana untuk membangun kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan percobaan sains terkait 
lingkungan, dan hal ini didukung oleh penelitian Wingsi & Yaswinda (2020) yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran sains lingkungan dapat mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah anak secara 
sistematis dan kontekstual. Dengan penambahan nilai-nilai agama, kegiatan ini tidak hanya 
menumbuhkan kemampuan kognitif dan sosial-emosional, tetapi juga membangun karakter dan 
kesadaran spiritual anak sejak usia dini.  

 
Media Pembelajaran  

Penggunaan media pembelajaran yang beragam oleh guru (Gambar 2), seperti miniature 3D 
hewan, video edukatif dari YouTube, serta buku cerita dan buku nonfiksi bertema hewan, dapat 
memperkaya pengalaman belajar anak. Media-media ini melibatkan berbagai indera, sehingga 
memudahkan anak memahami konsep sains secara lebih konkret dan menyenangkan. Terbukti oleh 
Pramasela & Sefriyanti (2025) bahwa media visual dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap 
konsep sains.  
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Gambar 2. Media Dalam Pembelajaran Sains Hewan Dikelas Di TK Pembina Bantul. 
 
Guru dan kepala sekolah sependapat menjelaskan keterbatasan sekolah dalam menyediakan 

pengalaman observasi langsung, sebagaimana disampaikan dalam wawancara:  
 
“Kami sama sekali belum pernah ada kegiatan berkunjung ke kebun binatang karena keterbatasan 
biaya dan waktu. Makanya kami hanya menggunakan video sebagai alternatif, itu pun memakai 
HP, jadi anak kadang berebut untuk menonton.” (Wawancara dengan Ibu R dan Ibu Y, 2025). 
 
Video menjadi alternatif karena sekolah belum melakukan kunjungan ke kebun binatang akibat 

keterbatasan biaya dan waktu. Selain itu, sekolah menyediakan buku cerita dan buku sains nonfiksi 
bertema hewan. Integrasi media nyata, digital, dan literasi membuat proses pembelajaran tetap kaya 
konten, meski pengalaman observasi langsung terhadap hewan nyata masih terbatas. 

 
Peran guru  

 Sejalan dengan teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD), guru sebagai 
fasilitator membantu anak memahami fenomena alam melalui interaksi sosial dan bimbingan sesuai 
tingkat perkembangan mereka (Gordon & Browne, 2011). Guru memfasilitasi anak bertanya, 
misalnya, “suara hewan ini bagaimana?”, “makanannya apa?”, atau “hewan ini tinggal di mana?”, 
sehingga kemampuan berpikir ilmiah terbentuk melalui observasi, perbandingan, dan kesimpulan 
sederhana. Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru dalam wawancara yang mengatakan:  

 
“Anak-anak saya biasakan untuk bertanya. Kadang mereka sendiri yang penasaran, misalnya 
kenapa ayam bersuara seperti itu atau kenapa kucing tidak makan rumput. Dari situ kami arahkan 
supaya mereka bisa menemukan jawabannya.” (Wawancara dengan Ibu R, 2025). 
 
 Pendekatan ini sesuai dengan science inquiry, yang menurut Nisfa & Putri (2022), melibatkan 

anak mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, merancang penyelidikan, mengumpulkan dan 
menganalisis data, serta menyampaikan penjelasan. Anak menjadi penemu aktif, bukan penerima 
informasi pasif. Noviandari, Madyawati, & Sulistyaningtyas (2025) menegaskan bahwa pembelajaran 
sains di PAUD menumbuhkan rasa ingin tahu, pemahaman, dan keberanian anak mengeksplorasi. 

 
Pendekatan Learning by Doing  

 Pembelajaran sains hewan menjadi lebih efektif melalui learning by doing, di mana anak 
mengamati ciri-ciri hewan, mendengar suara, menggambar, atau menceritakan pengalaman. Guru 
menekankan pentingnya keterlibatan aktif ini, sebagaimana disampaikan dalam wawancara:  

 
“Anak-anak lebih paham kalau mereka mencoba sendiri. Misalnya menirukan suara hewan atau 
menggambar apa yang mereka lihat. Kalau hanya dijelaskan, mereka cepat lupa. Kalau mereka 
melihat ayam berjalan atau mendengar suara kambing langsung, mereka lebih cepat mengerti. 
Karena Anak TK belum dapat memahami buku sepenuhnya jadi mereka itu belajar lewat 
pengalaman.” (Wawancara dengan Ibu R, 2025). 
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Temuan ini sejalan dengan Frejd (2021), yang menegaskan bahwa pemahaman muncul melalui 
aktivitas langsung (“doing”). Penelitian Sidarta et al., (2024) menunjukkan interaksi langsung anak 
dengan hewan peliharaan meningkatkan keterlibatan, dan Lathifah & Sumanto (2025) menambahkan 
eksplorasi langsung memperkuat pemahaman konsep sains dengan anak mengamati dan mengalami 
sendiri sains yang dipelajari. Dengan demikian, pendekatan learning by doing menjadi kunci dalam 
pembelajaran sains hewan di sekolah, karena memungkinkan anak membangun konsep melalui 
pengalaman konkrit, eksplorasi, dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar. 

 
Pengaruh terhadap Perkembangan Sosial dan Emosional   

 Selain kognitif, pembelajaran sains hewan juga positif terhadap perkembangan sosial dan 
emosional anak. Interaksi dengan hewan dalam pengamatan langsung menumbuhkan nilai karakter, 
seperti tanggung jawab, kerja sama, empati, toleransi, dan kesadaran lingkungan. Ayuni et al., (2025) 
menjelaskan bahwa melalui interaksi dengan hewan dalam kegiatan pembelajaran berbasis 
pengamatan langsung dan eksplorasi lingkungan, anak tidak hanya memperoleh pemahaman 
akademik, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai karakter yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Temuan ini diperkuat oleh keterangan guru dalam wawancara yang menyatakan:  

 
“Kalau anak melihat hewan secara langsung, mereka jadi belajar pelan-pelan untuk tidak menyakiti 
hewan, untuk peduli, dan bekerja sama saat mengamati. Dari situ terlihat empati mereka mulai 
tumbuh. Saat membuat kebun binatang mini, mereka harus berdiskusi. Ada yang memilih hewan, 
ada yang menata kandang mini. Dari situ terlihat mereka belajar mengalah dan bergiliran.”  
(Wawancara dengan Ibu R, 2025). 
 

 
 

Gambar 3. Kegiatan Inti Anak Pada Sains Hewan Di TK Pembina Bantul. 
 
 Kegiatan anak membuat “kebun binatang mini” secara berkelompok pada Gambar 3, dapat 

mengajarkan anak untuk berbagi, tanggung jawab, dan menghargai pendapat teman. Aktivitas 
kelompok meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki dalam kelompok sebaya (Eidsvåg & Rosell, 
2021). Selain itu, penelitian Niu et al., (2025) mengungkapkan bahwa aktivitas pembelajaran yang 
terstruktur dapat meningkatkan keterampilan sosial anak, termasuk kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama, empati, serta pengendalian diri. 

 
Integrasi Sains, Seni, dan Bermain  

 Pembelajaran juga dapat diintegrasikan dengan kegiatan seni dan bermain, seperti 
menggambar hewan atau membuat kandang mini, yang melatih kreativitas, koordinasi motorik, dan 
empati. Temuan ini mendukung pandangan Widyasanti (2025) bahwa pembelajaran di PAUD 
sebaiknya bersifat holistik. Bermain dengan sains (science play) memberikan kesempatan bagi anak 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah melalui aktivitas yang menyenangkan dan alami. 
Hal ini berdasarkan wawancara dengan guru:  
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"Jadi di setiap topik pembelajaran, saya selalu menyusun berbagai kegiatan, termasuk kegiatan 
seni. Anak-anak bebas memilih aktivitas yang mereka sukai, misalnya menggambar hewan atau 
membuat mini kandang dari balok. Melalui kegiatan itu, mereka bisa mengekspresikan apa yang 
mereka lihat saat mengamati hewan. Saat bermain, mereka juga belajar tentang cara merawat dan 
memahami kebutuhan hewan. Jadi, unsur sains tetap masuk, tetapi melalui kegiatan seni dan 
bermain yang mereka sukai dan sesuai dengan mood mereka." (Wawancara dengan Ibu R, 2025). 
 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Henriksson et al., (2025) yang menjelaskan bahwa 

pengajaran responsif terhadap bermain (play-responsive teaching) menuntut guru untuk memahami 
perspektif anak ketika memperkenalkan konsep sains dalam konteks bermain. Melalui interaksi yang 
berpusat pada minat dan rasa ingin tahu anak, kegiatan bermain tidak hanya menumbuhkan 
pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga menjadi sarana alami bagi anak untuk 
membangun keterampilan berpikir ilmiah sejak dini. 

 
Asesmen dan Partisipasi Anak  

 Guru melakukan asesmen perkembangan anak melalui berbagai metode, antara lain: ceklist 
dan analisis capaian, dokumentasi foto berseri dan video beserta analisis capaian, anekdot, serta hasil 
karya anak disertai analisis capaian. Pendekatan ini memungkinkan guru menilai secara holistik aspek 
kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan karakter anak dalam konteks pembelajaran sains tentang 
hewan. 

Berdasarkan wawancara, guru menjelaskan bahwa asesmen tidak hanya dilakukan melalui 
instrumen formal, tetapi juga melalui pengamatan langsung selama anak bermain dan bereksplorasi. 
Guru menyampaikan: 

 
“Setiap kegiatan kami dokumentasikan, termasuk proses anak saat mengamati hewan, 
menggambar, atau bercerita. Dari situ terlihat bagaimana mereka memahami konsep dan 
bagaimana perkembangan bahasanya. Ada juga catatan anekdot kecil ketika anak menunjukkan 
perilaku baru atau pemahaman tertentu.” (Wawancara dengan Ibu R, 2025). 
 
Hasil observasi menunjukkan anak aktif bertanya, menjawab, dan mengaitkan pengamatan 

dengan pengalaman pribadi, seperti hewan peliharaan di rumah. Beberapa anak mampu 
mengungkapkan informasi dengan bahasanya sendiri, misalnya, “sapi makan rumput dan 
menghasilkan susu” atau “kulit buaya bisa dibuat tas,” menunjukkan pemahaman bermakna melalui 
pengalaman langsung dan media konkret. Anak mulai mampu mengelompokkan hewan berdasarkan 
jenis makanan (herbivora, karnivora, omnivora) serta habitat (darat, air, udara). Beberapa anak juga 
menunjukkan pemahaman moral dengan menyatakan hewan perlu disayangi. Guru juga 
mengonfirmasi hal ini melalui dokumentasi pembelajaran yang dianalisis setiap minggunya, dengan 
menyampaikan: 

 
“Dari foto berseri dan hasil karya anak, kelihatan perkembangan mereka. Ada yang sudah bisa 
menjelaskan hewan berdasarkan tempat tinggalnya, ada yang sudah bisa menceritakan kenapa 
hewan harus disayang. Jadi asesmen itu bukan hanya angka, tapi melihat perkembangan mereka 
secara utuh.” (Wawancara dengan Ibu R, 2025). 
 
 Hasil asesmen melalui ceklist dan analisis capaian, dokumentasi foto berseri, anekdot, dan 

karya anak memperkuat temuan bahwa anak mampu berpikir secara konkret dan simbolik. Hal ini 
sejalan dengan teori Piaget tentang tahap praoperasional, di mana anak berpikir melalui pengalaman 
konkret dan simbolik (Gordon & Browne, 2011). Dengan demikian, asesmen yang sistematis melalui 
berbagai metode memungkinkan guru untuk menangkap perkembangan anak secara menyeluruh 
tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga sosial-emosional dan moral serta memvalidasi efektivitas 
strategi pembelajaran sains hewan berbasis pengalaman konkret. 
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Tantangan dan Kendala  
Penelitian ini juga menemukan berbagai tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran sains 

hewan di TK. Sebagian besar guru merasa kesulitan dalam menyiapkan media dan kegiatan eksploratif 
karena keterbatasan fasilitas seperti ruang terbuka, alat peraga, dan pelatihan yang memadai. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan guru dan kepala sekolah dalam wawancara yang menyebutkan: 

 
“Untuk kegiatan sains itu sebenarnya kami ingin anak bisa mengamati langsung, tapi fasilitasnya 
terbatas. Ruang terbuka kurang, alat peraga juga tidak banyak. Jadi kami kadang bingung mau 
membuat kegiatan eksplorasi seperti apa. Jadi ya sebisa dan seadanya dulu.”  (Wawancara dengan 
Ibu R dan Ibu Y, 2025). 
 
Kendala ini senada dengan temuan Sembirin & Nasution (2024) yang mengungkap bahwa guru 

PAUD masih menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan kegiatan sains karena keterbatasan 
alat dan bahan, waktu yang terbatas, serta penerapan konsep sains yang belum berbasis pada 
lingkungan dan pengalaman langsung anak. Hambatan serupa juga diungkap oleh Fanani (2022) yang 
menjelaskan bahwa guru sekolah dasar mengalami kendala dalam menerapkan pembelajaran saintifik, 
terutama dalam membimbing anak melakukan kegiatan pengamatan, eksplorasi, dan penalaran ilmiah.  

 Temuan tersebut menunjukkan bahwa kendala pembelajaran sains di tingkat PAUD dan SD 
memiliki pola yang serupa, yaitu lemahnya kesiapan guru dalam merancang aktivitas sains yang 
eksploratif dan kontekstual akibat keterbatasan fasilitas serta kurangnya pelatihan profesional yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan 
berkelanjutan dan pengembangan modul pembelajaran sains berbasis lingkungan agar guru dapat 
lebih kreatif dan reflektif dalam mengimplementasikan kegiatan eksploratif di kelas. 

 Berikut jika digambarkan engan pola alur mengenai pelaksanaan pembelajaran sains hewan di 
TK Pembina Bantul pada Gambar 4, maka kegiatan tersebut tersusun secara sistematis melalui 
beberapa tahapan, yaitu pra pembelajaran (Safari Masjid), observasi lingkungan, pembelajaran, 
kegiatan inti, serta asesmen dan refleksi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Pola Alur Pembelajaran Sains Hewan Di TK Pembina Bantul. 

Pra Pembelajaran 
(Safari Masjid) 

Observasi Lingkungan 
(Anak mengamati dan mengenali hewan di sekitar sekolah) 

Pembelajaran 
- Menyebutkan hewan yang ditemui 
- Mengelompokkan hewan 
- Mengamati hewan melalui miniature hewan 3D 
- Mendiskusikan karakteristik dan manfaat hewan 
- Menonton video edukatif 

Kegiatan Inti  
- Menggambar, melukis hewan ataupun kendang hewan 
- Membuat kebun binatang dan kandang hewan dengan balok 

Asesmen dan Refleksi 
- Guru mendokumentasikan proses belajar melalui foto dan video 
- Anak menceritakan kembali hasil karyanya 
- Guru menguatkan konsep sains hewan dan nilai empati 
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4. KESIMPULAN  
Secara keseluruhan, pembelajaran sains topik hewan di TK Pembina Bantul berjalan secara 

terstruktur dan kontekstual, melibatkan perencanaan matang, media yang mendukung, serta 
pendekatan belajar aktif yang meningkatkan rasa ingin tahu, berpikir ilmiah, dan karakter anak, serta 
mendukung seluruh aspek perkembangan anak. Integrasi pengalaman langsung, inkuiri, dan aktivitas 
kreatif memungkinkan keterlibatan anak secara menyeluruh. Asesmen yang sistematis membantu 
guru memantau perkembangan anak. Keterbatasan sarana dan persiapan profesional menekankan 
pentingnya peningkatan kompetensi guru dan penyediaan media berbasis lingkungan agar 
pembelajaran sains lebih bermakna dan relevan bagi anak usia dini. 
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